
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekonomi merupakan suatu hal yang tidak terlepas dari kehidupan manusia, 

ekonomi mempelajari mengenai aktifitas yang berhubungan dengan produksi, 

distribusi dan konsumsi atas barang dan jasa. Manusia melakukan kegiatan ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan pribadi, kebutuhan konsumen dan untuk mendapatkan 

keuntungan dalam kegiatan usahanya berupa laba yang didapat dari penjualan.  

Manusia selalu ingin berkembang  yang awalnya usaha kecil lama kelamaan berubah 

menjadi usaha besar kemudian terbentuklah perusahaan-perusahaan yang bergerak 

diberbagai bidang perkonomian, diantaranya ada sektor perternakan dan pertanian, 

sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor manufaktur, dan sektor jasa. Semakin 

besar perusahaan maka semakin besar modal yang diperlukan, sehingga memerlukan 

investasi dari pihak luar yaitu berupa saham. Dalam era global seperti saat sekarang 

ini persaingan antar perusahaan menjadi semakin tinggi, sehingga perusahaan dituntut 

untuk memiliki keunggunalan kompetitif. Tidak hanya hal tersebut, perusahaan juga 

dituntut untuk dapat memiliki tata kelola keuangan yang baik, berarti keuangan 

perusahaan harus menampilkan keberlangsungan atas perusahaan tersebut.  
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Laporan keuangan perusahaan dikelola oleh pihak manajemen, 

menampilkan bagaimana kinerja keuangan yang dimiliki oleh perusahaan pada 

periode tertentu. Laporan keuangan tersebut digunakan oleh pihak berkepentingan 

baik pihak luar perusahaan maupun pihak di dalam perusahaan. Laporan keuangan 

baik berarti memiliki laba yang baik juga, hal ini menuntut pihak manajemen untuk 

melakukan manipulasi atas informasi keuangan dengan meningkatkan laba yang 

dimiliki mengakibatkan berbeda dengan kondisi laba sebenarnya, sehingga tampilan 

laporan keuangan menjadi lebih baik. Laporan keuangan tersebut digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan yang akan mempengaruhi naik atau turunnya harga 

saham perusahaan. Tinggi rendahnya harga saham akan mempengaruhi nilai 

perusahaan dimata masyarakat.  

Tindakan manajemen memanipulasi informasi laporan keuangan tersebut, 

mengindikasikan adanya praktik manajemen laba oleh perusahaan. Manajemen laba 

dapat disebut dengan earning management, menurut Menurut Healy dan Wahlen 

(dalam Sulistyanto, 2008) yang artinya manajemen laba muncul ketika manajer 

menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan mengubah transaksi 

untuk mengubah laporan keuangan untuk menyesatkan stakeholder yang ingin 

mengetahui kinerja ekonomi yang diperoleh perusahaan atau untuk mempengaruhi 

hasil kontrak yang menggunakan angka-angka akuntansi yang dilaporkan tersebut. 

Menurut Sulistyanto (2008) earning management adalah upaya untuk merekayasa 
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angka-angka dalam laporan keuangan dengan mempermainkan metode dan prosedur 

akuntansi yang digunakan perusahaan. 

Fenomena adanya praktik manajemen laba pernah terjadi pada perusahaan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Contoh kasus manajemen laba yaitu 

terjadi pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

mengaku sering menemukan kecurangan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam 

hal perhitungan akuntansi laporan keuangannya. Tujuannya, agar direksinya dapat 

bonus besar.  Perusahaan milik pemerintah diduga membuat laporan seolah-olah laba 

yang diterima lebih besar dari laba yang sebenarnya. Modus tersebut dilakukan 

dengan melaporkan pendapatan perusahaan yang sebetulnya belum masuk. 

Tujuannya, melambungkan laba perusahaan itu. Dengan demikian, laba perusahaan 

tersebut terlihat besar dan direksinya bisa mendapat bonus yang besar pula. Dengan 

cara tersebut laba perusahaannya makin besar, dan ujungnya dia akan mendapat 

bonus besar, menurut Wakil Ketua BPK Hasan Bisri saat diskusi mengenai keuangan 

negara. Soal mereka nantinya bayar pajaknya akan lebih besar, kata dia, tidak 

menjadi tidak masalah. Menurutnya, metode ini pernah digunakan saat krisis moneter 

1998 oleh perusahaan-perusahaan yang sakit, termasuk BUMN.  Menurut Bisri, 

manipulasi dan rekayasa tersebut dapat terjadi karena kantor akuntan publik yang 

melakukan pemeriksaan sangat lemah dan hampir tidak ada. Akuntan publik yang 

dipercaya melakukan perhitungan akuntansi ini juga diduga ikut menutupi 

kecurangan tersebut.  Bisri menyatakan, modus yang dilakukan tersebut merupakan 
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pelanggaran, tetapi tidak dilaporkan oleh akuntan publik yang memeriksa laporan 

keuangan BUMN. 

Namun setelah hampir 10 kantor akuntan asing dikerahkan untuk mengawasi, 

maka diketahui banyak rekayasa yang dilakukan. Bisri berharap, dengan keterlibatan 

BPK dalam mengkoreksi lembaga akuntan publik, aksi kecurangan oleh BUMN dan 

akuntan publik dapat dikurangi.  Menurut Bisri, Sekarang akuntan publik akan 

menjadi lebih hati-hati, karena kalau terbukti terjadi kecurangan, BPK akan 

melaporkan ini dan bisa minta pemerintah untuk mencabut izin usaha dari lembaga 

akuntan publik tersebut. Diminta tanggapannya mengenai hal itu, Menteri BUMN 

Dahlan Iskan menanggapi santai. Dia menyerahkan penilaian itu kepada masyarakat 

luas. Dengan jumlah perusahaan yang cukup banyak, Dahlan tak menampik ada 

BUMN yang masih bermain curang dalam laporan keuangannya. Namun, yang mesti 

diperhatikan, katanya, apakah ada atau tidak perbaikan dari kinerja perusahaan 

pemerintah tersebut.  “Pastilah, namanya juga perusahaan sangat banyak. Namun 

yang paling penting sudah baik atau tidak,” kelit Dahlan. Anggota Komisi VI DPR 

Lili Asdjudiredja mengatakan, Kementerian BUMN harus tegas terhadap perusahaan 

pelat merah yang melakukan melakukan manipulasi laporan keuangan. Lilin 

menyatakan “Itu sudah nggak betul. Itu namanya penyimpangan. Harus ada 

sanksinya”. Sanksi yang dimaksud lili yaitu bisa dengan menegur direksi BUMN-nya 

langsung sampai dengan pergantian orang-orang yang terlibat di dalamnya. Lili juga 

mengakui, jika masih banyak anggaran BUMN yang copy paste dari tahun 
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sebelumnya dan hanya mengubah sedikit saja. Karena itu, politisi Partai Golkar itu 

meminta BPK untuk serius mengawasi laporan keuangan BUMN untuk menghindari 

kecurangan-kecurangan seperti itu.(content://com.sec.android.app.sbrowser JUMAT, 

13 SEPTEMBER 2013 | 10:28 WIB).  

Manajemen laba juga dapat menyebabkan turunnya harga saham, contoh 

kasus turunnya harga saham yaitu terjadi pada PT. Bumi Resources Tbk., Jakarta - 

Kinerja saham perusahaan Grup Bakrie mulai meredup pasca krisis ekonomi global 

2008. Tak sedikit investor yang merugi gara-gara taruh uang di saham-saham Grup 

Bakrie. Salah satu saham yang mengalami koreksi tajam adalah PT Bumi Resources 

Tbk (BUMI). Sahamnya pernah menyentuh harga tertinggin Rp 8.750 per lembar 

pada 10 Juni 2008, atau sebelum krisis ekonomi. Pasca krisis, ditambah harga batu 

bara yang lesu dan utangnya yang menggunung, harga saham BUMI terus menerus 

kena koreksi. Sampai penutupan perdagangan hari ini saham BUMI berada di level 

Rp 78 per lembar. Salah satu trader di Bursa Efek Indonesia (BEI), Zainal Tahir, 

mengalami kerugian cukup besar gara-gar investasi di saham-saham perusahaan 

Bakrie. Beberapa saham yang pernah masuk portofolionya adalah BUMI, PT Energi 

Meda Persada Tbk (ENRG), dan PT Bakrieland Development Tbk (ELTY). "Kalau 

saham BUMI saya main dari tahun 2007 di harga Rp 4.159 selembar. Pernah 

mengalami sampai Rp 8.500 selembar, tapi terus kolpas waktu krisis," ujarnya ketika 

dihubungi detikFinance, Kamis (5/12/2014). Ia mengaku, sebelum krisis, ia diberi 

saran oleh analis bahwa saham BUMI masih bisa naik hingga Rp 12.500 selembar 
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karena cadangan batu baranya yang berkualitas bagus dan produksinya yang terus 

naik. Untuk itulah ia sampai real menjual harta dan propertinya untuk membeli saham 

BUMI.  

Apa mau dikata, ekonomi dunia mengalami krisis pada 2008 sehingga harga 

saham-saham berjatuhan. "Terjebak waktu itu kan, harga saham-saham turun. 

Autoreject tiap hari jadi tidak bisa jual. Waktu itu harganya masih Rp 7.200 selembar. 

Saya simpan saja berharap bisa naik lagi harganya," katanya. Zainal tak mau melepas 

saham BUMI begitu saja karena 80% portofolionya ada di saham perusahaa tambang 

tersebut. Jika dilepas di harga murah maka ia akan mengalami kerugian yang cukup 

tinggi. Gara-gara harga sahamnya yang terus turun, akhirnya saham BUMI miliknya 

terkena forced sell berkali-kali oleh sekuritas demi menghindari kerugian. "Akhirnya 

kena forced sell di Rp 3.000-an, lalu kena forced sell lagi di Rp 1.000, terus di Rp 520 

seteleh itu sudah," tambahnya. Harga saham BUMI sudah hampir tiarap, alias 

mendekati titik terendah harga saham BEI sebesar Rp 78 per lembar. Banyaknya 

sentimen negatif yang hinggap membuat saham BUMI sulit bergerak ke atas. Selain 

harga batu bara yang masih loyo, koreksi saham BUMI juga dipengaruhi tingkat 

utang yang mencapai Rp 44 triliun ditambah dengan turunnya peringkat menjadi 

'default' alias gagal bayar oleh S&P. (https://m.detik.com/finance/bursa-dan-valas/ 

Jumat, 05 Des 2014 07:26 WIB). 

Terdapat berita lain yang menerangkan dugaan bahwa PT. Bumi sengaja 

untuk mengungkapan masalahnya ke media massa, seperti yang dijelaskan pada 

https://m.detik.com/finance/bursa-dan-valas/
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fenomena berikut, Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-

LK) mengendus adanya penyelewengan dan manipulasi laporan keuangan yang 

dilakukan manajemen Grup Bakrie di PT Bumi Resources Tbk (BUMI). Pelaksana 

Tugas (Plt) Ketua Bapepam-LK, Ngalim Sawega mengaku dirinya sudah 

menghubungi CEO Bumi Plc, Ari S Hudaya yang mengundurkan diri dari jabatannya. 

Menurut Ngalim, Ari mundur karena ada indikasi penyelewengan keuangan. Dia juga 

menyatakan, ada beberapa indikasi yang menyebabkan Ari Hudaya mundur setelah 

adanya kabar penyelewengan manipulasi laporan keuangan BUMI. Salah satu 

indikasinya, BUMI cekcok dengan induknya, Bumi Plc. "Cekcok-nya seperti apa? 

Ibaratnya, dalam satu rumah, cekcok sudah biasa. Tapi yang penting buat kita adalah 

cekcok silahkan saja, asal tidak merugikan masyarakat," kata Ngalim, kepada 

wartawan di Jakarta, Rabu (26/9). Bisnis Grup Bakrie kembali dinaungi awan hitam. 

Setelah sebelumnya PT Bumi Resources Tbk (BUMI) mengalami rugi bersih sebesar 

US$334,111 juta atau Rp3,14 triliun sepanjang semester I-2012, kini perusahaan yang 

bergerak di sektor tambang itu lagi-lagi tersandung masalah penyimpangan laporan 

keuangan dengan mitranya, Bumi Plc (dahulu bernama Vallar Plc). 

Lektor Kepala FE Universitas Pancasila, Agus S Irfani menduga telah terjadi 

‘permainan’. Logikanya, kalau pemilik perusahaan melihat adanya penyelewengan, 

mestinya ditegur. Tapi, ini mengapa di-blow up ke publik seperti media massa.  Agus 

menerangkan, dia melihat bahwa Bumi Plc sengaja membuka ‘boroknya’ ke publik 

lantaran supaya harga sahamnya anjlok. Supaya setelah anjlok, mereka juga yang 
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membeli sahamnya agar kembali naik harganya.  Tak hanya itu saja. Dugaan demi 

dugaan ini semakin menguatkan adanya pecah kongsi di dalam manajemen Bumi Plc 

dan BUMI. Puncaknya bisa dilihat dari mundurnya CEO Bumi Plc, Ari S Hudaya 

dari jabatannya. “Ini mengingatkan kita bahwa Nathaniel Rothschild, pendiri Bumi 

Plc, berniat take-over posisi CEO. Dia ingin mendepak orang-orang Bakrie,” ungkap 

Agus, lagi. 

Kecurigaan lainnya adalah saham induk usaha BUMI, PT Bakrie & Brothers 

Tbk (BNBR), di Bumi Plc ‘hanya’ 5%. Artinya, saham ini diduga sengaja dipecah-

pecah agar tidak memiliki kewajiban melaporkan laporan keuangannya ke Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK).  Sementara analis 

Trust Securities, Reza Priyambada melihat bahwa tuduhan penyelewengan laporan 

keuangan dan pengunduran diri salah satu direksi Bumi Plc, menambah deretan 

sentimen negatif perseroan terhadap para pelaku pasar modal. “Adanya investigasi ke 

BUMI yang dilakukan Bumi Plc ini jelas menambah sentimen negative,” ujar reza. 

Sejauh ini Reza menilai pelaku pasar mempertanyakan bagaimana pengelolaan dana 

yang dilakukan oleh manajemen grup Bakrie. Yang jelas, kata dia, dengan adanya 

kasus tersebut, pelaku pasar tentu berpikir bahwa di dalam internal mereka ada 

konflik yang terjadi dan membuat mereka khawatir. Utang PT. BUMI terus melonjak. 

Risikonya sangat tinggi untuk membeli saham BUMI, terlebih ketika harganya anjlok. 

Ditambah lagi anak usahanya, Bakrie Telkom default (gagal bayar), Reza menengarai, 

permasalahan tersebut muncul karena adanya ketidaksenangan pemegang saham lama, 
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pasca-Vallar Plc mengakuisisi BUMI. “Kalau tidak berani cut loss, bisa cari acuan 

dari saham lain untuk menutup kerugian di saham Bakrie,” ulas dia. Hendrawan 

Supratikno selaku ekonom Universitas Satya Wacana, menegaskan bahwa dalam 

menyelesaikan masalah, Grup Bakrie sangat lihai melakukan cara-cara rekayasa 

keuangan. “Masalah yang sekarang sedang mereka hadapi, jangan sampai 

diselesaikan dengan cara rekayasa finansial. Berutang tapi buat menutupi utang 

lainnya, atau akuisisi/merger dengan perusahaan lain. Mereka ini sudah terkenal 

melakukan cara-cara rekayasa seperti itu untuk menyelesaikan masalahnya," katanya 

kepada Neraca. Dia menerangkan, sebuah perusahaan bisa gulung tikar karena faktor 

eksternal dan internal. "Faktor eksternal, misalnya, karena investor berubah cepat dan 

harga komoditas turun. Sedangkan internalnya, bisa manajemen tidak solid, strategi 

yang salah, atau perpecahan antarpemilik," ungkap Hendrawan. Kaitannya dengan 

konflik perusahaan Bakrie, Hendrawan melihat akibat turunnya harga-harga 

komoditas serta beban utang yang terlalu besar. “Ini seperti bermain ski di atas 

lapisan es yang tipis, jadi satu guncangan kecil saja akan mempengaruhi," 

diungkapkan oleh Hendrawan. 

Dengan demikian, dirinya menyarankan agar perusahaan Bakrie bisa 

memanfaatkan kondisi seperti ini untuk konsolidasi atau memperkuat kondisi internal 

perusahaannya dengan cara-cara yang kreatif. Sebelumnya, pengamat pasar modal 

Willy Sanjaya mengatakan, melihat dari kasus Bumi Plc, yang menurut dia 

‘dihancurkan’ harganya, dengan alasan tuduhan penyelewengan dana, sungguh tidak 
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masuk akal karena setiap perusahan go public kalau mau menggunakan dananya 

harus lewat Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Kemudian dirinya 

mempertanyakan, mengapa saat RUPS para pemegang saham menyetujuinya. Selain 

itu, lanjut dia, jika tidak dibicarakan dalam RUPS, pihak perusahaan bisa 

mengadakan RUPS Luar Biasa (RUPSLB) untuk meminta pertanggungjawaban, 

bukan menyanyikannya di media massa. Oleh karena itu, Willy menengarai, adanya 

tujuan terselubung di balik upaya menghancurkan harga dan menghembuskan isu. 

“Hal itu bisa jadi hanya untuk mendapatkan harga murah,” pungkasnya. 

(http://www.neraca.co.id/article/  Kamis, 27/09/2012). 

Berikut adalah grafik harga saham PT. Bumi Resourch Tbk., yaitu: 

 
Sumber: groups.google.com  

 

Gambar 1.1 

Harga Saham PT. Bumi Resources Tbk. 

 

http://www.neraca.co.id/article/
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Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor diduga 

mempengaruhi manajemen laba diantaranya adalah: 

1. Profitabilitas oleh Dendi Purnama (2017),  Fatmawati dan Atik Djajanti 

(2015), dan Winda Amelia dan Erna Hernawati (2016). 

2. Leverage oleh Norhayati Zamri, Rahayu Abdul Rahman, Noor Saatila 

Mohd Isa (2013), Indra Satya Prasavita Amertha, I Gusti Ketut Agung 

Ulupui, I Gusti Ayu Made Asri Dwija Putri (2014), Akbar Roy 

Herlambang (2017), dan Fatmawati dan Atik Djajanti (2015). 

3. Ukuran Perusahaan oleh Henny Meyawati dan Astri Sri Dayanti (2016), 

Desi Nur Aprina dan Khairunnisa (2015), Usman Ali, Muhammad Afzal 

Noor, Muhammad Kashif Khurshid, dan Akhtar Mahmood (2015), Indra 

Satya Prasavita Amertha, I Gusti Ketut Agung Ulupui, I Gusti Ayu 

Made Asri Dwija Putri (2014), dan Sonia Sayari, Abdelwahed Omri, 

Alain Finet dan Hela Harrathi (2013). 

4. Corporate Governance oleh Indra Satya Prasavita Amertha, I Gusti 

Ketut Agung Ulupui, I Gusti Ayu Made Asri Dwija Putri (2014), dan 

dan Akbar Roy Herlambang (2017). 

5. Harga Saham oleh Sonia Sayari, Abdelwahed Omri, Alain Finet and 

Hela Harrathi (2013),  Nuryaman (2013), H. Sri Sulistyanto (2008), dan 

Aisyah Istiqomah dan Desi Adhariani (2017). 
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Tabel 1.1  

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

 

No  Peneliti Tahun Profitab

ilitas 

Leverage Ukuran 

Perusahaan 

Corporate 

Governance 

Harga 

Saham 

1 Dandi 

Purnama 

2016  ˟  - - 

2 Fatmawati 

dan Atik 

Djajanti 

2005    - - 

3 Winda 

Amelia dan 

Erna 

Hernawati 

2014 ˟ -  - - 

4 Henny 

Medyawati 

dan Astri Sri 

Dayanti  

2016 - -  - - 

5 Norhayati 

Zamri, dkk 

2013 -  - - - 

6 Indra Satya 

Prasavita 

Amertha, 

dkk 

2014 - ˟ ˟  - 

7 Usman Ali, 

dkk 

2015 - -  - - 

8 Akbar Roy 

Herlambang  

2017 -  -  - 

9 H. Sri 

Sulistyanto 

2008 - - - -  

10 Sonia Sayari, 

dkk 

2013 - -  -  

11 Nuryaman 2013 - - - -  

12 Aisyah 

Istiqomah 

dan Desi 

Adhariani 

2017 - - - -  

Sumber: Hasil pengolahan peneliti, Review dari beberapa buku dan artikel/ jurnal 
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Penelitian ini merupakan gabungan dari penelitian Dandi Purnama (2017) 

dan dengan penelitian H. Sri Sulistyanto (2008). Untuk penelitian Dandi Purnama 

(2017) penelitian yang berjudul Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan, kepemilikan Institusional dan Kepemilikan Manajerial terhadap 

Manajemen Laba penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

pada BEI dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 yaitu sebanyak 140 perusahaan 

dengan jumlah sampel 47 perusahaan dan hasil dari pengujian menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.  Hal ini mengindikasi 

bahwa tindakan manajemen perusahaan cenderung melakukan manajemen laba 

dengan cara income minimization  (meminimalkan laba) maupun income 

maximization (memaksimalkan laba). Dendi juga menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.. Hal ini berarti semakin 

rendah ukuran perusahaan, semakin tinggi perusahaan untuk melakukan perataan laba 

(manajemen laba), dan sebaliknya semakin tinggi ukuran perusahaan maka semakin 

rendah perusahaan untuk melakukan manajemen laba.  

Sedangkan untuk penelitian terdahulu yang dilakukan oleh H. Sri 

Sulistyanto (2008), terdapat di dalam buku yang berjudul Manajemen Laba: Teori dan 

Model Empiris. Dalam buku tersebut H. Sri Sulistyanto menyebutkan bahwa ada 

alasan mendasar mengapa manajer melakukan manajemen laba. Harga pasar saham 

suatu perusahaan secara signifikan dipengaruhi oleh laba, risiko, dan spekulasi. Oleh 

sebab itu perusahaan yang labanya selalu mengalami kenaikan dari periode ke 
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periode secara konsisten akan mengakibatkan risiko perusahaan ini mengalami 

penurunan lebih besar dibandingkan prosentase kenaikan laba. Hal inilah yang 

mengakibatkan banyak perusahaan yang melakukan pengelolaan dan pengaturan laba 

sebagai salah satu upaya untuk mengurangi risiko. Secara logika hal itu bisa dipahami 

karena manusia merupakan pribadi yang cenderung menghindari resiko (risk adverse) 

yang selalu berusaha mengeliminasi atau meminimalisasikan kerugian yang mungkin 

akan dialaminya, walaupun upaya yang dilakukannya mungkin merugikan pihak lain. 

Kondisi inilah yang mengakibatkan sampai saat ini manajemen laba masih 

dipertanyakan apakah merupakan aktivitas yang melanggar prinsip akuntansi 

berterima umum atau bukan. 

Berdasarkan latar Belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian berjudul “PENGARUH PROFITABILITAS DAN 

UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP HARGA SAHAM (Studi Pada Perusahaan 

Pertambangan Sub Sektor Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2012-2016). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas,  maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Profitabilitas pada perusahaan Pertambangan Sub Sektor 

Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Bagaimana Ukuran Perusahaan pada perusahaan Pertambangan Sub 

Sektor Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Bagaimana Manajemen Laba pada perusahaan Pertambangan Sub Sektor 

Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

4. Bagaimana Harga Saham pada perusahaan Pertambangan Sub Sektor 

Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Berapa besar pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen laba dan 

Dampaknya terhadap Harga Saham pada perusahaan Pertambangan Sub 

Sektor Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Berapa besar pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen laba  

dan Dampaknya terhadap Harga Saham pada perusahaan Pertambangan 

Sub Sektor Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

7. Berapa besar pengaruh Manajemen laba terhadap harga saham pada 

perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara  yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

8. Berapa besar pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan  terhadap 

harga saham pada perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sehubung dengan latar belakang penelitian dan rumusan masalah, adapun 

tujuan penelitian ini yaitu:  
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1. Untuk mengetahui Profitabilitas pada perusahaan Pertambangan Sub 

Sektor Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui Ukuran Perusahaan pada perusahaan Pertambangan 

Sub Sektor Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui Manajemen Laba pada perusahaan Pertambangan 

Sub Sektor Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui Harga Saham pada perusahaan Pertambangan Sub 

Sektor Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk mengetahui besar pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen 

laba dan Dampaknya terhadap Harga Saham pada perusahaan 

Pertambangan Sub Sektor Batu Bara  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

6. Untuk mengetahui besar pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Manajemen laba dan Dampaknya terhadap Harga Saham pada 

perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara  yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

7. Untuk mengetahui besar pengaruh Manajemen laba terhadap harga 

saham pada perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

8. Untuk mengetahui besar pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan  

terhadap harga saham pada perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu 

Bara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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1.4 Kegunaan Penelitian  

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan untuk dapat 

memberikan sumbangan pikiran untuk mendukung pengembangan teori yang sudah 

ada dan dapat memperluas ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan ilmu 

ekonomi akuntansi, khususnya mengenai pengaruh profitabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba dan dampaknya terhadap harga saham.  

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi berbagai 

pihak yang membutuhkan, antara lain: 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dan 

dampaknya terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia. Dan juga sebagai salah satu syarat 

dalam menempuh ujian sidang akhir sarjana ekonomi pada Program 

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan.  

b. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini semoga dapat digunakan sebagai bahan masukan, 

tinjauan dan dapat memberikan informasi yang berguna mengenai 

pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

dan dampaknya terhadap harga saham. 
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c. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini sekiranya dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

informasi dan referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang kajian 

yang sama. 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada perusahaan 

Pertambangan Sub Sektor Batu Bara  yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada 

Tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Adapun data yang digunakan dalam 

penelitian ini, diambil dari data sekunder yang tersedia di webside www.idx.co.id. 

Sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan April 2018 sampai dengan selesai. 

Tabel 1.2 

Waktu Penelitian 
 

Tahap Prosedur Bulan 

Des Jan Feb Maret April Mei Juni 

I Tahap Persiapan        

1. Mengambil formulir 

penyusunan usulan 

penelitian 

       

2. Membuat Matrik         

3. Menentukan Judul Skripsi        

4. Membuat Surat Keterangan 

Skripsi 

       

http://www.idx.co.id/
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5. Bimbingan dengan Dosen 

Pembimbing 

       

II Tahap Pelaksanaan        

1. Bab 1, Bab 2, Bab 3        

2. Pengambilan Data        

3. Penyusunan Skripsi        

III Tahap Pelaporan        

1. Menyiapkan Draf SUP        

2. SUP        

3. Revisi SUP        

4. Menyiapkan Draf Skripsi        

5. Sidang Akhir        

 6. Revisi Sidang Akhir        
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